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Tesisini merupakan upaya untuk memahami reaks sosial terhadap bekas narapidana wanita dari Lembaga
Pemasyarakatan (disingkat : lapas) Wanita Tangerang yang menyandang label sebagai bekas penjahat.
Padahal mereka sebenarnya adalah sosok anak manusia yang telah melakukan perilaku menyimpang
terhadap norma sosial yang terdapat di tengah masyarakat. Hal ini meliputi adat istiadat, taboo, kebiasaan-
kebiasaan khusus, tingkah laku yang aneh dan menjadi mode, nilai - nilai moral dan sebagainya Sementara
ilmuwan berpendapat perilaku yang menyimpang dapat berupa kel akuan-kelakuan yang nonkonform, yang
asosial, yang anti sosial maupun kriminal. Namun, pendapat |ain mengemukakan bahwa konsep
penyimpangan pada dasarnya relatif, tergantung darimana melihat dan dari kacamata siapa.

Menganalisa dan mendiagnosa secara tajam kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh wanita antaralain
diperlukan pancarian faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi sosial budaya tertentu dan ada saat
tertentu. Artinya, Kita harus melihat faktor sosial dan faktor kebudayaan yang mempengaruhi di dalam
pandangan masyarakat memberikan label terhadap pelaku menyimpang. Kehidupan masyarakat yang sarat
dengan norma-norma dan nilai-nilai sosial dirasakan terganggu oleh perilaku menyimpang yang dilakukan
oleh anggota masyarakatnya, sehingga label yang diberikan ternyata tidak Serta merta memudahkan mereka
kembali kelingkungannya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif serta di dukung oleh data deskriptif berupa
kata - kata tertulis atau lisan dari orang - orang dan perilaku yang diamati. Dengan demikian dapat
menjelaskan gejala sosial dengan memahami tingkah laku manusia menurut kerangka acuan dari sang
pelaku itu sendiri. Lokas penelitian berawal dari penelitian di Lapas Wanita Tangerang yang dipilih karena
lapas ini merupakan |apas wanita yang terbesar di seluruh Indonesia dibandingkan dengan tiga lapas
lainnya. Kemudian dilakukan upaya menemui dan mewawancarai tiga bekas narapidana wanita dari |apas
tersebut sebagai informan kunci.

Berbagai macam bentuk reaksi sosial yang diwujudkan seperti mengamati, menggerebek rumah, menangkap
dan menggiring, menjauhi dengan publikas terhadap bekas narapidana wanita dimana mereka berdomisili.
Namun ada juga yang diterima kembali sepenuhnya menjadi warga masyarakat. Kesemua ini tidak terlepas
dari perilaku bekas narapidana wanita yang tertampil ketika diwawancarai yang berusaha menghilangkan
identitas diri, tidak berterus terang serta mencoba menyangkal dirinyatelah berbuat kesalahan.

Penulis menggunakan pendekatan interdisipliner dalam melakukan kajian terhadap bekas narapidana wanita.
Dari sejumlah teori dalam kriminologi penulis memilih teori paradigma interaksionis atau pendekatan reaksi
sosial yang lebih khusus lagi disebut teori |abeling. Berdasarkan pada teori labeling dicoba untuk
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digambarkan bahwa bekas narapidana wanita adal ah berperilaku menyimpang.



